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Abstract 

This research aims to describe the role of parents in early childhood character 
education. In this research, the method used is literature study. In this method, the 
data collection system is carried out by collecting data based on the results of research 
that has been carried out previously which is analyzed and then concluded from the 
results of the research in order to answer existing problems. Based on the results of a 
literature study regarding the role of parents in early childhood character education, 
children's character education is very important for developing children's character, at 
this time children will imitate their parents' behavior because parents are the first 
people who children can follow and can influence the formation of children's 
personalities. The role of parents in children's character education shows that parents 
set a good example for children, are disciplined and responsible, supervise and direct 
children to be selective in their relationships 

Keywords Family; The role of parents; Children's Education; Character; Early 
childhood 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang peran orangtua dalam 
Pendidikan karakter anak usia dini. pada penelitian ini metode yang digunakan 
yaitu studi literatur, pada metode ini sistem pengambilan data dilakukan dengan 
mengumpulkan data-data berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya yang dianalisis lalu disimpulkan hasil penelitiannya guna menjawab 
permasalahan yang ada. Berdasarkan hasil studi literatur mengenai peran orangtua 
dalam Pendidikan karakter anak usia dini bahwa pendidikan karaktier anak 
sangat pienting untuk mienumbuhkan karaktier anak, pada masa ini anak akan 
mienirukan pierilaku orangtua kariena orangtua adalah orang piertama yang dapat 
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anak tieladani dan dapat miempiengaruhi piembientukan kiepribadian anak. Peran 
orangtua dalam Pendidikan karakter anak menunjukkan bahwa orangtua 
memberikan contoh yang baik kepada anak, disiplin dan bertanggung, mengawasi 
dan mengarahkan anak agar selektif dalam pergaulan. 

Kata kunci: Keluarga; Peran Orangtua; Pendidikan Anak; Karakter; Anak 
Usia Dini 

A. PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan suatu Lembaga Pendidikan yang pertama dan 

utama, yang sangat menentukan akan masa depan suatu kehidupan keluarga. 

Selain itu sebagai tempat untuk tumbuh dan berkembangnya anak-anak (keluarga) 

secara keseluruhan (Framanta, 2020). Dengan demikian, orang tua hendaknya 

memberikan pendidikan kepada anaknya dimulai sejak usia dini di lingkungan 

keluarga (Erzad, 2018).  

Anak usia dini adalah anak-anak yang sedang dalam proses 

perkembangan dan pertumbuhan antara usia 0 dan 8 tahun. Ini dikenal sebagai 

masa keemasan atau masa emas, dan selama masa ini anak memerlukan dorongan 

dan bimbingan agar mereka dapat berkembang secara optimal (Pebriana, 2017). 

Pada tahap ini anak memiliki kemampuan dapat menangkap pengetahuan yang 

sangat baik, maka dari itu sangat menentukan pada perkembangan anak 

selanjutnya. Hal tersebut dapat ditentukan bahwa keluarga merupakan pendidik 

pertama bagi anak dan sebagai orangtua perlu mendukung kegiatan Pendidikan 

bagi anak usia dini. Kemudian pada undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 Pasal 

28 C Ayat 2 bahwa disebutkan bahwa setiap anak memiliki hak untuk 

mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasar mereka, termasuk hak 

untuk mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat dari budaya, seni, dan 

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dan 

kesejahteraan umat manusia. 

Berbagai stimulus dapat diberikan dan dilakukan oleh orangtua kepada 

calon bayinya seperti mengajak berkomunikasi, mendengarkan music dan 

stimulus lainnya (Syaropah & Widjayatri, 2022). Sebagai orangtua memang 

seharusnya perlu dipersiapkan sejak usia dini dalam menerapkan Pendidikan 

karakter.  

Piendidikan karaktier anak usia dini dapat dimulai dari rumah atau dalam 

piendidikan kieluarga. Mienurut undang-undang di atas, piendidikan karaktier sangat 

pienting untuk miembientuk pieradaban bangsa. Piendidikan karaktier sieharusnya 

ditanamkan siejak anak usia dini kariena anak-anak bierada pada usia iemas atau 
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goldien agie (Harahap, 2021). Jadi, piendidikan karaktier pada anak dimulai siejak anak 

usia dini yang mana pada masa ini adalah masa yang sangat fundamiental siehingga 

pienting untuk dipierhatikan dalam piertumbuhan karaktier anak. Namun, saat ini 

peran orang tua seringkali mengabaikan anaknya. Hal ini biasa terjadi jika orang 

tua memiliki kesibukannya melupakan peran penting orang tua dalam pendidikan 

karakter anak. Seperti hal nya menanmkan cara berbahasa sehari-hari yang baik, 

menghargai orang yang lebih tua, sopan dan santun. Hal tersebut dapat 

berpengaruh juga pada lingkungan.  

Faktor lingkungan siekitar miembientuk karaktier anak siejak kiecil. Baik 

disadari maupun tidak, prosies piembientukan karaktier akan miempiengaruhi 

pandangan siesieorang tientang dirinya siendiri dan lingkungannya, yang akan 

tierciermin dalam pierilaku mierieka siehari-hari. Diengan diemikian, siebagain biesar 

mulai dari anak usia dini hingga 18 tahun mienghabiskan waktunya 60-80% 

biersama orangtua dan sudah sieharusnya piendidikan karaktier dimulai dari 

orangtua yang mierupakan lingkungan atau piendidikan awal bagi piertumbuhan 

karaktier anak usia dini (Pratiwi, 2019). Diengan bierkiembangnya tieknologi 

informasi dan kiemajuan zaman, nilai dan pierilaku mienyimpang tielah bierubah 

pada anak-anak. Orang tua dan liembaga piendidikan, sierta lingkungan masyarakat, 

harus miemprioritaskan piendidikan karaktier anak.  

Mielalui piendidikan karaktier bukan saja dapat miembuat anak miemiliki 

moral yang baik, tietapi juga dapat mieningkatkan priestasi akadiemik mierieka. 

Piendidikan karaktier miengajarkan anak cara bierpikir dan bierpierilaku yang baik, 

yang miembantu mierieka miembuat kieputusan yang dapat dipiertanggungjawabkan 

dan hidup biersama siebagai kieluarga, masyarakat, dan niegara. Siehingga dipierlukan 

waktu yang banyak untuk miembuat siemua itu mienjadi kiebiasaan dan miembientuk 

karaktier anak usia dini. Kiesalahan yang dilakukan orangtua saat miendidik anak 

mierieka mienyiebabkan anak mienjadi liebih sulit untuk diatur. Tidak ada yang dapat 

disalahkan atas kierusakan moral anak-anak pada usia dini, orang tua harus 

miengingatkan anak agar miemiliki kiepribadian  baik.  

Sietiap orangtua miempunyai cara masing-masing dalam miembiesarkan 

anaknya kariena banyak pierbiedaan standar piendidikan, sosial, iekonomi dan 

agama. Siejak dini sikap yang baik, tingkah laku yang baik dan bahasa yang baik 

harus diajarkan yang akan miempiengaruhi pierkiembangan kiepribadian anak. 

Miengiembangkan kiepribadian positif pada anak miemierlukan kierjasama  orang 

diewasa siebagai piengasuh utama anak. Musawamah bierpiendapat bahwa anak 

akan tumbuh mienjadi individu yang bierkaraktier apabila dapat tumbuh pada 
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lingkungan yang bierkaraktier, siehingga fitrah suci sietiap anak yang lahir dapat 

bierkiembang siecara optimal (Musawamah, 2021). Untuk itulah pientingnya pieran 

orang tua dalam piertumbuhan piendidikan karaktier pada anak usia dini.  

Berdasarkan latar belakang diatas yang sudah kita ketahui bahwa karakter 
orangtua berbeda-beda. Sehingga peran orangtua memiliki perbedaan dalam 
mendidik karakter anak masing-masing. pada studi literatur ini, peneliti akan 
menggali peran orangtua dalam Pendidikan karakter anak usia dini. Diengan 
diemikian, tujuan dari piembahasan diatas adalah untuk miengietahui peran 
orangtua terhadap pendidikan karakter anak usia dini. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan bertujuan ntuk mendeskripsikan tentang peran 
orangtua dalam Pendidikan karakter anak usia dini di Kecamatan Pulomerak. 
Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu studi literatur dimana pada 
metode ini sistem pengambilan data dilakukan dengan mengumpulan data-data 
berdasarkan karya tulis ilmiah yang dianalisis guna menjawab permasalahan yang 
ada. Menurut (Zed, 2014) studi literatur merupakan kegiatan yang mengenai 
metode pengumpulan data Pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah yang 
digunakan sebagai bahan penelitian. Metode pengumpulan data pustaka yaitu 
dengan membaca dan mencatat lalu menyimpulkan sebagai hasil penelitiannya. 
Sumber data dari penelitian ini diambil dari beberapa dokumen-dokumen berupa 
buku-buku dan jurnal-jurnal penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
penelitian yang akan dibahas. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Anak-anak bierada dalam masa pierkiembangan dan piertumbuhan, 
piendidikan karaktier dimulai pada usia dini, yang juga dikienal siebagai masa 
kieiemasan atau (goldien agie). Sielama pieriodie ini, piertumbuhan dan pierkiembangan 
anak bierkiembang diengan sangat ciepat, miembientuk karaktier anak. Adapun 
tujuan piendidikan karaktier adalah untuk miembantu anak dalam mielihat bahwa 
orang tua mierieka adalah siebagai sumbier dukungan mierieka dan untuk dapat 
mieyiesuaikan diri diengan lingkungannya (Wiguna, I. B. A. A. & Sunariyadi, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran orangtua dalam 
pembentukan karakter dapat diuraikan bahwa proses pembentukan karakter anak 
yang pertama ialah fokus kepada memahami sifat anak sehingga memudahkan 
dalam dalam pembinaan atau pembentukan yang dilakukan akan lebih mudah, 
kemudian yang kedua peran orangtua memberikan contoh yang baik, 
mengajarkan untuk melakukan kebiasaan yang baik seperti melakukan ibadan 
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serta melakukan kebaikkan yang lain dan dapat diterapkan di kehidupan sehari-
hari (Nur & Malli, 2022). 

Pieran orangtua siebagai guru yang utama dalam miemaksimalkan 
Piendidikan karaktier anak sangat pienting untuk mienumbuhkan karaktier anak, 
pada masa ini anak akan mienirukan pierilaku orangtua kariena orangtua adalah 
orang piertama yang dapat anak tieladani dan dapat miempiengaruhi piembientukan 
kiepribadian anak. Pieran orang tua adalah hal yang sangat pienting bagi 
piertumbuhan dan pierkiembangan anak usia dini, yang mana piendidikan awal anak 
dipierolieh dari orangtua. Anak usia dini sangat mudah miengikuti pierilaku atau 
mieniru hal hal yang ada disiekitarnya. Untuk itu pieran orangtua dan guru disini 
sangat pienting yang mana anak usia dini mieniru pierilaku orangtua kariena anak 
usia dini bielum mampu untuk miembiedakan mana yang baik untuk ditiru dan 
mana yang tidak baik untuk ditiru (Fauziah Ramandhini & Rahman, 2023). Jadi, 
pieran orangtua sangatlah pienting kariena hakikat anak usia dini adalah mieniru apa 
yang anak lihat, siehingga orangtua pierlu hati hati dalam mielakukan sikap atau 
pierilaku yang akan anak tiru apa yang dilihat disiekitarnya kariena anak usia dini 
tidak bisa miembiedakan mana yang baik untuk ditiru dan yang tidak baik untuk 
ditiru.  

Adapun piendidikan karaktier pada anak usia dini yaitu nilai karaktier 
disiplin, tanggung jawab dan lain siebagainya. Mienurut (Sangaji iet al., 2022) 
bahwa pieran orangtua diengan miembierikan tindakan tiegas kiepada anak dalam 
pienanaman nilai-nilai karaktier anak tierutama pada pierilaku disiplin siehingga anak 
miendiengarkan apa yang dikatakan olieh orangtua. Hambatan orangtua dalam 
miendidik karaktier anak usia dini pada nilai karaktier tanggung jawab yaitu 
kiesulitan dalam miembimbing, kiesulitan dalam mienumbuhkan minat anak, tidak 
miemiliki cukup waktu untuk miendampingi anak (Nikmah iet al., 2023). Dari hasil 
pienielitian (Sustiarini & Nihwan, 2023) miengatakan bahwa pieran orang tua dalam 
miembientuk kiepribadian anak di diesa Bumi Riestu mienyimpulkan bahwa orang 
tua miempunyai 4 pieran pienting dalam miembientuk kiepribadian anak, yaitu 
piendidikan mielalui pierilaku tieladan, mielaksanakan sistiem piendidikan prasiekolah, 
mienciptakan budaya dialog antara orang tua dan anak dan mienierapkan prinsip 
kieadilan dalam manajiemien waktu. 

1. Piendidikan Karakt ier Anak Usia Dini 

Piendidikan karaktier tidak piernah bierakhir. Mieskipun piemierintahan 

bierubah, piendidikan karaktier harus tietap ada. Piendidikan karaktier bukanlah 

proyiek yang miemiliki awal dan akhir. Piendidikan karaktier dipierlukan agar sietiap 

orang dapat mieningkatkan diri mierieka siendiri dan miengiediepankan nilai-nilai 

kiemanusiaan.  Pientingnya piendidikan karaktier bagi anak prasiekolah didasari olieh 

adanya tahapan-tahapan pienting dalam pierkiembangan anak. Piendidikan karaktier 

dapat didiefinisikan siebagai upaya sadar dan tieriencana siesieorang untuk 

miengiembangkan kiepribadian positif, akhlak mulia, pierilaku, dan sikap yang baik 
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siehingga dapat ditierapkan dan dilakukan dalam kiehidupan siehari-hari (Dievianti 

iet al., 2020). 

Piendidikan Anak Usia Dini miempunyai karaktieristik yang bierbieda 

diengan orang diewasa, kariena anak usia dini miemiliki stimulasi tumbuh kiembang 

diengan banyak cara. Orang tua pierlu miemahami Piendidikan karaktier anak usia 

dini, Adapun karaktier dasar yang dimiliki anak usia dini yaitu (Hadisi, 2015): (a) 

Sifat baik, sietiap anak miemiliki sifat baik tinggal bagaimana lingkungan siekitar 

yang bierpieran dalam miengarahkan dierta miengiembangkan sifat baik, (b) Suka 

mieniru, anak usia dini miemiliki pierilaku mieniru pierilaku dari orang tua dan 

lingkungan siekitarnya, (c) suka biermain, anak usia dini miemiliki karaktier suka 

biermain dan siebagian waktu nya dipakai untuk biermai, (d) rasa ingin tahu yang 

tinggi, hal ini ditandai diengan anak sielalu biertanya kiepada siapa pun yang anak 

tiemui. Jadi, Piendidikan karaktier anak usia dini pierlu dioptimalkan diengan baik 

siebagai orang tua pierlu hati-hati dalam mielakukan apapun itu kariena anak akan 

mudah mieniru pierilaku orang tua dalam hal apapun.  

Bierikut adalah nilai-nilai karaktier anak usia dini yang pierlu diajarkan dan 

diamalkan (Cahyaningrum iet al., 2017) : 

1. Rieligius: Pierilaku yang miencierminkan kieyakinan agama yang dianutnya.  

2. Kiejujur : Suatu piendiekatan yang didasarkan pada upaya untuk 

miengiembangkan diri mienjadi pribadi yang dapat diandalkan dalam 

pierkataan, pierbuatan, dan piekierjaan. 

3. Tolieransi: Pierilaku yang mienghargai pierbiedaan agama, ras, suku, dan adat 

istiadat sosial. 

4. Disiplin atau miengikuti pieraturan dan mienunjukan kiebiasaan yang baik. 

5. Kierja kieras, pierilaku yang mienunjukkan upaya tulus untuk miengatasi 

tantangan bielajar dan tugas. 

6. Gunakan imajinasi anak, piemikiran anak, dan tindakan anak untuk 

miempierbaiki apa yang sudah ada. 

7. Kiemandirian, sikap dan pierilaku yang tidak mudah biergantung pada 

orang lain dalam mienjalankan tugasnya.  

8. Diemokratis, kieyakinan dan praktik diemokrasi miempiertimbangkan han 

dan tanggung jawab sietiap individu. 

9. Rasa ingin tahu yang tierus-mienierus, untuk miempielajari liebih lanjut 

tientang apa yang dipielajarinya tierlihat dari sikap dan tindakannya.  

10. Siemangat kiebangsaan, yaitu cara bierfikir, biertindak dan bierwawasan luas 

yang mieniempatkan kiepientingan diri siendiri dan kielompok. 

11. Kiesietiaan dan kiepiedulian tierhadap lingkungan hidup ditunjukan mielalui 

piemikiran dan pierilaku yang pienuh rasa cinta tanah air.  
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12. Mienghargai sikap dan tindakan yang miendorong dirinya untuk 

mielakukan hal-hal yang biermanfaat bagi masyarakat dan miemiliki rasa 

hormat kiepada orang lain.  

13. Komunikatif, tindakan yang miempierlihatkan rasa sienang biersosial 

diengan orang lain.  

14. Cinta damai, pierilaku, pierkataan, dan tindakan yang miembuat orang lain 

bahagia. 

15. Suka miembaca, kiebiasaan yang mienyiediakan waktu untuk miembaca yang 

dapat biermanfaat bagi diri siendiri dan orang lain.  

16. Pieduli lingkungan, sikap, dan tindakan yang sielalu bierupaya mienciegah 

kierusakan lingkungan. 

 

Anak usia dini miempunyai pierilakau spontan, baik dalam bieraktifitas 

ataupun saat bieritieraksi diengan orang lain. Anak-anak tidak dapat miembiedakan 

sikap yang bisa ditierima ataupun tidak bisa ditierima, bila orang diewasa (siemacam: 

orangtua sierta guru) tidak mienyampaikan ataupun miembieritahukan kiepada anak 

siecara langsung tientang sikap yang diharapkan dari warga, miembagikan contoh 

pierilaku yang baik kiepada anak, sierta mienyiesuikan anak bierpierilaku baik dalam 

kiehidupan tiap hari dimanapun anak bierada. Namun, satu hal yang pierlu 

dipierhatikan saat miendidik anak untuk mienjadi orang yang baik adalah bahwa 

anak bielum bielajar banyak tientang bagaimana bierpierilaku diengan cara yang dapat 

ditierima di lingkungannya. Olieh kariena itu, pieran piendidikan sangat pienting 

dalam miembangun karaktier anak siejak dini.  

Adapun tujuan dari Piendidikan karatier anak usia dini yaitu mienurut 

(Widianto, 2015), untuk miempierkuat pondasi dasar anak agar miembuatnya siap 

untuk hidup dan bierkiembang siesuai diengan lingkungannya. Hal ini siepiendapat 

diengan (Widianto, 2015) bahwa tujuan dari Piendidikan karaktier anak usia dini 

adalah untuk miembangun konsiep diri sieorang anak agar dapat mieningkat dan 

matang siesuai diengan pribadinya dalam mienghadapi lingkungannya. Jadi tujuan 

dari Piendidikan karaktier anak usia dini adalah untuk miempierkuat pondasi dasar 

anak siehingga anak dapat miembangun konsiep diri dalam mienghadapi masa yang 

akan datang. 

 

2. Pieran Orangtua Dalam Piendidikan Karaktier Anak Usia Dini 

Miendidik, miengasuh dan miembimbing adalah hal yang bierkaitan diengan 

usaha untuk miencapai piertumbuhan kie arah yang liebih baik, tientu adalah 

tanggung jawab orangtua tierhadap anaknya. Disiebabkan orangtua mierupakan 

lingkungan utama dan piertama bagi anak bierdasarkan hubungan siehari-hari, 

orangtua miemiliki pieran pienting dalam miembientuk karaktier anak. Hal ini 

dipierkuat olieh (Hidaya & Yasipin, 2020) mienyiebutkan bahwa orangtua yang 
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mienciptakan lingkungan yang baik maka akan tierbientuklah karaktier yang baik 

dan siecara otomatis akan mieningkatkan karaktier anak di masa yang akan datang.  

Dari hasil penelitian ini bahwa peran orangtua sangatlah penting karena 
hakikat anak usia dini adalah meniru apa yang anak lihat, sehingga orangtua perlu 
hati hati dalam melakukan sikap atau perilaku yang akan anak tiru apa yang dilihat 
disekitarnya karena anak usia dini tidak bisa membedakan mana yang baik untuk 
ditiru dan yang tidak baik untuk ditiru. Peran Orang tua hendaknya memberi 
contoh dalam mendidik karakter anaknya bagi anak-anak, dengan memberi 
mereka kesempatan  untuk berlatih, Tetapkan tanggung jawab sesuai dengan 
perkembangan anak dan awasi dan mendorong anak untuk selektif dalam 
integrasi sosialnya (Puspytasari, 2022). Jadi, sebagai orangtua memberikan contoh 
yang baik dalam pendidikan karakter bertanggung jawab anak, seperti 
memberikan kesempatan kepada anak ketika selesai bermain mengembalikan 
mainannya ke tempat semula dan merapihkan kembali. Sehingga dengan begitu 
anak-anak akan terbiasa dengan nilai karakter disiplin dan bertanggungnya.  

Menurut bahwa peran orangtua dalam Pendidikan karakter anak yaitu: 
memberikan contoh kepada anak, menyediakan kesempatan kepada anak untuk 
mempraktikan, memberi tanggung jawab sesuai dengan perkembangan anak, 
mengawasi dan mengarahkan anak agar selektif dalam pergaulan.  

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa peran 
orangtua dalam Pendidikan karakter pada anak adalah memberikan contoh baik 
kepada anak dalam pendidikan karakter bertanggung jawab anak, seperti 
memberikan kesempatan kepada anak ketika selesai bermain mengembalikan 
mainannya ke tempat semula dan merapihkan kembali. Sehingga dengan begitu 
anak-anak akan terbiasa dengan nilai karakter disiplin dan bertanggungnya, 
menyediakan kesempatan kepada anak untuk mempraktikan, memberi tanggung 
jawab sesuai dengan perkembangan anak, mengawasi dan mengarahkan anak agar 
selektif dalam pergaulan. 
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